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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah dan Perkembangan Cosmic
Tahun 1970 Hin Hin didirikan pada tanggal 31 agustus,dimulai dari perdagangan
sepeda dan barang umum.Tahun 1985, PT.Cosmic Indonesia telah Memprakarsai
pendaftaran merk.
Tahun 1989, Mendirikan cosmic oil untuk perdagangan produk COSMIC sebagai
merk pelumas.Tahun 1993, Mendirikan Hin Hin Management & Holdings sebagai induk
perusahaan investasi di singapura dan luar negeri.Mengembangkan COSMIC Bitutainers,
inovasi ini menenangkan kontrak untuk memasok aspal bagi proyek di bandara
internasional Hong Kong.
Tahun 1994, Mulai memproduksi Polymer Modified Asphalt (PMA) untuk
ESSO.Menerima penghargaan sebagai “MOST IMPROVED BUSINESS AWARD” dari
ESSO.Tahun 1995, Memperluas solusi logistic terpadu dengan mengakuisisi tanker aspal
pertama MTHHC tanker DWT 1.154 MT.Membangun Terminal Pertama dengan
Kapasitas 3.000 MT di pulau batam, Indonesia.
Tahun 1999, Meraih sertifikasi ISO 9002 untuk kualitas dan manufaktur pelumas
dan aspal khusus, sebagai bukti dari komitmen terhadap kualitasnya. Mengakuisisi 3
tangki penyimpanan dengan kapasitas total 3.000 MT di pulau Batam, Indonesia.
Tahun 2001-2002, Memperkuat keahlian teknis  di aspal khusus dengan
mendirikan perusahaan Cosmic Asphalt Technology pengembangan produk dan jasa
konsultasi teknis.
Tahun 2007, Meluncurkan Cosmic pack, kemasan aspal revolusioner yang telah
dipatenkan. Mengakuisisikan pembuatan kapal tanker MT COSMIC 9 dan MT COSMIC
10 dengan kapasitas 3.000 Mton dan 4986 Mton masing-masing sebagai bagian dari
program pembaharuan armada.Memulai pemasaran dan perdagangan bahan bakar,
transportasi laut di Indonesia.
Tahun 2009, Memulai pembangunan Terminal penyimpanan Bahan Bakar
Minyak kapasitas 30.000 M3.Tahun 2010, Mengakuisisi kapal tanker BBM, MT
COSMIC 18 dengan kapasitas 9.200 Mton sebagai armada unggulan dari 11 kapal tanker
aspal dan BBM. PT.Cosmic Indonesia memperoleh izin penyimpanan BBM dari Migas
Indonesia.
2.2. Visi Dan Misi PT.Cosmic Indonesia
Berkomitmen untuk Memberikan Layanan dan Kualitas Produk yang Maksimal
untuk Kepuasan Pelanggan.
2.3. Wilayah Pemasaran
Sebagai bisnis regional yang terintegrasi penuh, jaringan bisnis Cosmic terletak di
Indonesia, Singapura, China, Malaysia, Thailand, Hong kong, Taiwan, Myanmar,
Kamboja, Vietnam, Bangladesh dan Filiphina.
Sumber : Cosmic Perawang.
2.4. Tupologi Perusahaan
Adapun gambaran umum uraian tugas atau pembagian tugas masing-masing
karyawan sesuai bidang atau seksi yang ditempati dari struktur adalah:
Daftar Nama Karyawan PT.Cosmic Indonesia Terminal Perawang 2014
NO NAMA JABATAN / BAGIAN
1 Djasmi Ka. Terminal
2 Gito Staf Operasional
3 Sukirman Staf Operasional dan Humas
4 Johannes Pangabean Staf Operasional SI
5 Elavi Shera Staf Operasional SI
6 Yemi Samina Staf Adm,HRD terminal
7 Putri Siringoringo StafAdm,Operator timbangan





13 Kiki Nofianto Operator
14 Juli Hartono Operator
15 Adi Ismanto Operator
16 Tumpal Pakpahan Operator,Mekanik
17 SuparmanTampubolon Supir Faw BM 8502 QU
18 Wiranto Supir BM 9019 SU
19 Dewi Cleaning servis
20 Yona Cleaning servis
21 Supian Petugas Kebersihan
22 Suratin Petugas Kebersihan
23 Udin Petugas Kebersihan
• Ketua Terminal
Bertujuan mengelola operasional cabang berdasarkan sistem perusahaan
secara efektif dan efesien untuk tercapainnya:
Target operasional yang meliputi :
• Penghimpunan dana dan Penyaluran pembiayaan jasa-jasa.
• Kualitas produksi dan Pelayanan yang prima kepada konsumen.
• Staf Operasional
Bertugas membantu ketua terminal dalam melaksanakan operasional di bidang
pemasaran produk berdasarkan sistem dan ketentuan yang berlaku secara
efektif dan efesien, seperti:
•Mengarsip laporan harian aspal;
•Mengarsip surat jalan aspal;
•Menimbang truk aspal masuk/Membuat produk emulsi dan aspal;
•Menginput data memanaskan aspal danMenginput data aspal di tangki;
•Sounding dan ullage aspal.
• Humas
Tugas-Tugas Humas adalah sebagai berikut:
• Mengenalkan produk ke pada publik;
• Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dengan publik
baik internal maupun eksternal;
• Memperbaiki citra organisasi yang mencerminkan organisasi yang
dipercayai, memiliki kekuatan, mengadakan perkembangan secara
berkesinambungan yang selalu terbuka untuk dikontrol, dievaluasi.Dapat
dikatakan bahwa citra tersebut merupakan gambaran komponen yang
kompleks;
• memberi Masukan apakah suatu program sebaiknya diteruskan atau di
tunda, Disini humas bertugas senantiasa memonitor semua program;
• Memberikan sarana kepada manajemen tentang semua perkembangan
internal dan eksternal yang mungkin mempengaruhi hubungan organisasi
dengan publik-publiknya;
• Memberi laporan berkala kepada manajemen tentang semua kegiatan yang
mempengaruhi hubungan publik dan organisasi;
• Mencegah pergeseran penggunaan barang atau jasa yang sejenis.
• Staf Administrasi/HRD
• Sounding minyak solar di lapangan;
• Menghitung volume tangki minyak;
• Menginput semua data minyak;
• Melaksanakan aktifitas penyiapan ruang kerja dan peralatan kantor untuk
seluruh pegawai, untuk memastikan ketersediaan ruangan kerja dan
peralatan kantor bagi setiap pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan dan
jabatan;
• Melaksanakan aktifitas renovasi gedung kantor/kerja, untuk memastikan
semua gedung kantor selalu siap operasional;
• Melaksanakan kegiatan surat-menyurat, dokumentasi dan pengarsipan,
untuk memastikan dukungan administrasi bagi kelancaran kegiatan
seluruh karyawan;
• Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan untuk
memastikan tercapainya kualitas target kerja yang dipersyaratkan dan
sebagai bahan informasi kepada atasan;
• Membuat perkiraan biaya tahunan yang berkaitan dengan kegiatan office
administration, sebagai rekomendasi pembuatan anggaran departemen
General Affair;
• Melaksanakan akan adanya kebutuhan dan pengadaan alat tulis kantor,
peralatan kantor, peralatan kebersihan dan keamanan kantor serta layanan
photocopy dan penjilidan;
• Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang kantor dan
keamanan lapangan.
• Operator Timbangan
Bertugas membantu staf administrasi dalam melakukan tugas seperti:
• Menimbang mobil truk masuk;
• Membuat dokumen surat jalan;
• Menyortir dokumen dan Menggandakan dokumen;
• Menyusun data yang telah di arsip dan Menyimpan dokumen kedalam
filing cabinet.
• Supervisor operator
• Bertanggung jawab terhadap kelancaran seluruh kegiatan operasional;
• Monitoring konsistensi kualitas dan kuantitas minyak;
• Monitoring penjualan dan persediaan minyak.
• Operator
Orang yang berhadapan langsung dengan pelanggan pada saat pengisian minyak,
adapun tugas-tugas operator:
• Melayani konsumen dalam pengisian minyak;
• Menjaga kebersihan lingkungan dan alat;
• Melakukan kegiatan perawatan harian untuk pompa, tangki, dan generator;
• Melakukan pembersihan rutin seluruh fasilitas dalam komplek minyak.
• Security
Pihak yang melakukan pengamanan terhadap segala kegiatan yang ada di
lingkungan minyak, tugas dari security:
• Melakukan pengamanan terhadap sarana dan fasilitas pekerja dan
konsumen di area lingkungan minyak;
• Mengatur ketertiban arus lalu lintas kendaraan konsumen di area
lingkungan minyak dan Menutupi jalur masuk dan keluar bila minyak
tidak beroperasi.
Public Relations (Publik Relation) bukanlah kegiatan yang sembarangan, justru
kegiatan ini membutuhkan perencanaan yang berkelanjutan untuk menguntungkan
pertumbuhan perusahaan. Hal ini didasari oleh keyakinan bahwa kehidupan perusahaan
akan bergantung pada opini publik. Oleh karena itu, kegiatan Publik Relation harus
dilakukan untuk membentuk respon positif dari opini publik tersebut.
Publik adalah seni dan ilmu dalam menganalisis suatu isu, memprediksi
konsekuensi, mengorganisasi permasalahan, dan mengimplementasikan program rencana
untuk melayani organisasi dan publik.
Hubungan Publik Relation merupakan hubungan dua arah. Di satu sisi, fungsinya
adalah untuk menafsirkan sebuah organisasi untuk masyarakat. Sementara di sisi lainnya,
kegiatan Publik Relation mampu melahirkan informasi mengenai apa yang diharapkan
oleh publik.
Untuk melaksanakan kegiatan Publik Relation dengan baik, maka diperlukan
proses. Mengingat, kegiatan Publik Relation tidak hanya mementingkan hasil akhir,
namun juga cara yang ditempuh untuk memperoleh hasil akhir tersebut.
Dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam lingkungan,
seorang praktisi Publik Relation harus memiliki tahap-tahap dalam melakukan
kegiatannya. Menurut Cutlip dan Center, ada empat proses public relations. Proses
tersebut bersifat dinamis, sehingga setiap unsur yang ada pun berkesinambungan.
Keempat proses tersebut adalah:
• Research (penelitian)
Seorang praktisi Publik Relation harus mengenal gejala dan penyebab
permasalahan. Oleh sebab itu, praktisi Publik Relation perlu melibatkan
dirinya dalam penelitian dalam pe-ngumpulan fakta. Ia perlu memantau dan
membaca tentang pengertian, opini, sikap, dan perilaku orang-orang yang
berkepentingan dan terpengaruhi oleh tindakan perusahaan. “What’s
happening now?” merupakan kata-kata yang menjelaskan tahap ini. Seorang
praktisi Publik Relation harus jeli dalam melihat data dan fakta yang erat
sangkut pautnya dengan pekerjaan yang akan digarap. Segala keterangan
harus diperoleh selengkap mungkin. Dalam tahap mendefinisikan penilitian,
seorang praktisi Publik Relation harus meng-olah data faktual yang telah ada,
mengadakan perbandingan, melakukan pertimbangan, dan menghasilkan
penilaian, sehingga dapat diperoleh kesimpulan dan ketelitian dari data faktual
yang telah didapat. Proses Publik Relation tidak sesederhana pengumpulan
data dan fakta, namun juga harus mengedepankan pengolahan, penelitian,
pengklasifikasian, dan penyusunan data sedemikian rupa sehingga
memudahkan pemecahan masalah nantinya. Penelitian dalam pencarian data
ini dapat dilakukan dengan cara-cara: survei dan poling, wawancara, focus
group discussion, wawancara mendalam, dan walking around research;
• Planning (perencanaan)
Setelah tahap penelitian dan pencarian data, praktisi Publik Relation
melanjutkan ke tahap perencanaan. Dalam tahap ini, praktisi Publik Relation
melakukan penyusunan masalah. Ia melakukan pemikiran untuk mengatasi
masalah dan menentukan orang-orang yang akan menggarap masalah
nantinya. Perencanaan ini tidak boleh diabaikan, namun harus dipikirkan
secara matang karena turut menentukan suksesnya pekerjaan Publik Relation
secara keseluruhan. Perencanaan disusun atas data dan fakta yang telah
diperoleh, bukan berdasarkan keinginan Publik Relation. Berdasarkan pada
rumusan masalah, dibuat strategi perencanaan dan pengambilan keputusan
untuk membuat program kerja berdasarkan kebijakan lembaga yang juga
disesuaikan dengan kepentingan publik. Kata kunci dari tahap ini adalah,
“What should we do and why?” ;
• Action and Communication (aksi dan komunikasi)
Komunikasi sering kali dilakukan berdasarkan asumsi pribadi oleh seorang
praktisi Publik Relation. Akibatnya, tindakan tersebut terkadang membawa
hasil yang buruk dan tidak disarankan karena akan berisiko pada citra
perusahaan. Tahap ini dilewati untuk mendapatkan jawaban pertanyaan, “How
do we do it and say it”. Tujuan dan objektivitas yang spesifik harus dikaitkan
untuk mencapai aksi dan komunikasi yang akan dilakukan oleh praktisi Publik
Relation. Ia harus mampu mengkomunikasikan pelaksanaan program sehingga
dapat mempengaruhi sikap publiknya yang kemudian mendorong mereka
untuk mendukung pelaksanaan program tersebut. Selain itu, ia juga harus
melakukan aksi dan melakukan kegiatan Publik Relation sebaik-baiknya.
Kegiatan aksi ini merupakan kegiatan komunikasi, selayaknya komunikasi
kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi organisasional.;
• Evaluation (evaluasi)
Cara untuk mengetahui apakah prosesnya sudah selesai atau belum adalah
dengan mengadakan evaluasi atas langkah-langkah yang telah diambil. Tujuan
utama dari evaluasi adalah untuk mengukur keefektifitasan proses secara
keseluruhan. Pada tahap ini, ia pun dituntut untuk teliti dan seksama demi
keakuratan data dan fakta yang telah ada. Akan tetapi, perlu diingat bahwa
nama tengah seorang praktisi Publik Relation adalah ‘krisis’. Oleh karena itu,
setelah selesai satu permasalahan, tidak menutup kemungkinan untuk
mendapatkan masalah baru lagi. Dengan demikian, tahap ini juga sebagai
acuan perencanaan di masa mendatang. Singkat kata, “How did we do?”
menjadi acuan dalam tahap ini;
2.5. Struktur Organisasi Perusahaan

